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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pembangunan Indonesia melalui berkalggakan dan program-
program pembangunan disegala bidang lebih difokugieda sektor perekonomian
nasional yang bertujuan untuk mensejahterakan taga@ara adil dan merata. Dalam
upaya mendukung keberhasilan pembangunan nasesabtit, pemerintah berupaya
untuk menggalakkan segala kegiatan ekonomi pofeyairay memiliki andil cukup
besar dalam meningkatkan perekonomian nasional.

Dalam bidang eksternal, selain pesaing perdagadgagan negara lain yang
cenderung semakin ketat dan tidak memandang bal@gatv lagi terutama pada era
globalisasi nanti yang menuntut sektor usaha kuolmetuk lebih meningkatkan
kualitas dan daya saing yang tinggi agar produkoseksaha tersebut mempunyai
keunggulan yang kompetitif dan komperatif untuk atajxut bersaing baik dipasar
domestik maupun luar negeri, maka kendala yangngatienonjol dalam bidang ini
antara lain kondisi perekonomian yang belum sepgyainormal akibat krisis
multidimensional yang terjadi sejak tahun 1997 ydaly, yang disertai dengan
dengan kenaikan harga BBM yang terjadi hampir gg¢ahun. Hal ini mengakibatkan
berbagai dampak negatif terhadap hampir selurutitast ekonomi.

Namun pada saat ini, dunia bisnis di indonesia kima kian berkembang

pesat disegala bidang, termasuk dalam bisnis kuliBesnis kuliner telah menjadi



salah satu bisnis favorit bagi parah pengusahan&abésnis dalam bidang tersebut
tidak pernah mati. Mengingat, kuliner atau makamanupakan kebutuhan pokok bagi
manusia. Jadi, konsumen untuk bisnis kuliner talakterlalu sulit untuk dicari.
Dengan banyaknya pengusaha yang berasumsi denmiaia perkembangan bisnis
kuliner mengalami perkembangan yang cukup sigmfikdamun ternyata, untuk
mengembangkan dan terus mempertahankan konsumaklatid semudah yang
dibayangkan. Dengan semakin banyaknya pesaing tkaksumen lebih memiliki
banyak pilihan dalam hal kuliner. Inilah yang meljf@ntangan bagi para pengusaha
yang bergerak dibidang kuliner. Diferensiasi produtuk menguasai pasar menjadi
hal yang penting untuk terus bertahan dalam btensebut.

Salah satu strategi diferensiasi produk tersebatahddiferensiasi dalam hal
jenis makanan yang disajikan banyak restaurant rat@ah makan yang menyajikan
beraneka ragam menu sajian tertentu. Namun, tieldikis pula restaurant atau rumah
makan yang menyajikan satu jenis menu sajian terteviang paling umum dan
disukai oleh masyarakat asing maupun masyarakanesia saat ini adalah menu
sajian Steak. Makanan steak & shake merupakan raakaari negara asing. Tetapi
sejak tahun 1999 makanan steak & shake sekaramgjahi menjadi makanan favorit
bagi masyarakat indonesia mulai dari anak kecig¢ggnorang dewasa. Hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya restaurant pesaink bakal maupun asing yang
menyajikan makanan steak sebagai menu andalarunasya, seperti Restaurant

Pasadena Steak, Javan Steak, Royal Steak, SuikeBiteak House, dan lain-lain.



Dalam kenyataanya, ternyata bukan hanya restaasamg§j saja yang merajai bisnis
kuliner yang spesifik menyajikan makanan steak gabbmenu andalan.

Bandung merupakan salah satu daerah tujuan wisatey kaya akan
kulinernya, termasuk didalamya restauran dengaruraedalan steak. Kondisi inilah
kemudian dimanfaatkan oleh para pengusaha bishieekwntuk membuka restaurant
dengan menu andalan steak dan terus mengembangi&hanya dengan membuka
beberapa cabang. Warung steak merupakan salahestdurant yang dapat bertahan
diantara gempuran restauran pesaing yang menawpr&dok yang sama. Restauran
yang berpusat didaerah Yogyakarta ini telah cukentdsil menguasai pasar bahkan
sudah terkenal terkenal di Bali.

Warung yang telah berdiri sejak tahun 2000 terseablath membuka lapangan
pekerjaan bagi puluhan warga yang bermukim dida¥@jyakarta, dengan cabang
dibeberapa daerah di Indonesia yaitu Jakarta, B&pnarang, Medan, Malang, Solo,
Palembang, dan tidak terkecuali dikota Bandung kanhg kaya akan beragam tujuan
wisata ini, warung steak telah membuka lima cab&man hal ini memperlihatkan
bahwa warung steak telah lebih unggul dibandinglestauran steak lainya. Namun,
dalam perkembangannya permintaan warung steak @i Bandung mengalami
penurunan. Dikarenakan pengaruh krisis ekonomikéaaikan harga BBM terhadap
industri kuliner, dan dampaknya sangat berarti agap bisnis kuliner ini. Yaitu
melemahnya daya beli masyarakat terhadap produkngasteak & shake di kota
Bandung. Kenaikan harga BBM telah menyebabkan rjeknya harga kebutuhan

pokok dan kebutuhan bahan baku, sehingga para pasmguwarung steak harus



menaikkan harga produknya. Hal ini berdampak paddemmahnya permintaan

masyarakat, terutama masyarakat golongan ekonamdiahe Daya beli masyarakat

yang melemah ditandai dengan berkurangnya permintada warung steak & shake

di kota Bandung. Setelah dilakukan pengamatan, nfak#or-faktor utama yang

menyebabkan melemahnya permintaan warung stealaediersebut adalah sebagai

berikut:

1.

Harga steak & shake yang ditawarkan. Ketika hargagalami kenaikan maka
permintaan suatu barang dan jasa akan menurun.

Pendapatan konsumen merupakan faktor yang sangiaigédalam menentukan
corak permintaan ke atas dengan berbagai jenisndpar@derubahan dalam
pendapatan selalu menimbulkan perubahan ke atasinp@ean berbagai jenis
barang.

Selera konsumen, jika selera seseorang itu benuad&ia permintaan akan suatu
barang dan jasa itu akan berubah pula meskipurahaagang dan jasa yang
bersangkutan tidak barubah.

Gaya hidup, Gaya hidudidefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan
menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup konsepgkasan yang
mencerminkan nilai konsumen.

Harga produk subtitusi, Harga barang pengganti tdapgempengaruhi
permintaan barang yang dapat digantikan, apabilgahdarang pengganti
bertambah murah, maka barang yang digantikanyarmakagalami pengurangan

dalam permintaan.



Berdasarkan data terbaru yang diperoleh dari ppdusrung steak & shake di
kota Bandung, maka diperoleh data jumlah pengunglaigm enam bulan terakhir,
dan hanya bulan tertentu saja jumlah pengunjungyadami kenaikan. Berikut jumlah
pengunjung dari Warung Steak & Shake dikota Bandung

Tabel 1.1

Jumlah Pengunjung Warung Steak & Shake
per-bulan Periode Juli’08-Desember’08

(\[o] Bulan Jumlah Pengunjung
1 | Juli 32.740
2 | Agustus 21.275
3 | September 30.136
4 | Oktober 15.700
5 | November 14.587
6 | Desember 27.264
Jumlah 141.702
Rata-rata 23.617,00

Sumber: Data Pra-penelitian diolah

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa pengunjweagung steak di kota
Bandung, mengalami perubahan jumlah pengunjungrdal@am bulan terakhir. Hal
ini mengindikasikan bahwa permintaan di warung kste@engalami penurunan.
Penurunan permintaan di warung steak diduga kadesgbabkan oleh melemahnya
daya beli karena pendapatan konsumen, gaya hidugukeen, mahalnya harga yang
dirasakan konsumen, serta turunya selera konsuembadap produk warung steak,
dan juga karena semakin banyaknya restauran stéledtadBandung yang
menawarkan produk sejenis dengan harga yang |elipétitif.

Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan oleh jiemaka permintaan pada

warung steak dikota Bandung diduga dipengaruli bigkat pendapatan konsumen,



gaya hidup konsumen, harga produk steak yang lgkstan terlalu tinggi, selera
konsumen yang menurun, dan harga produk subtebgh rendahBerdasarkan latar
belakang tersebut, penulis sangat tertarik untukngagakan penelitian dengan
judul”Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Permintaan Pada Warung

Steak & Shake kota Bandung”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 lIdentifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada umumnya mendeteksi, rakJadan menjelaskan
aspek permasalahan yang muncul yang berkaitanjutiul penelitian atau dengan
masalah atau dengan variabel yang akan ditelijalé&8e dengan yang dikemukakan
oleh Ridwan (2006:5) bahwa ”ldentifikasi masalah harus menggambarkan
permasalahan yang ada dalam topik atau judul preméli

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, neakgigpdapat merumuskan
identifikasi masalah pada penelitian ini adalatagebberikut :
1. Gambaran umum tentang pendapatan konsumen waealgditkota Bandung
2. Gambaran umum tentang harga produk warung steaikaiBandung
3. Gambaran umum tentang selera konsumen warungditkata Bandung
4. Gambaran umum tentang harga barang subtitusi dianhdung
5. Gambaran umum tentang gaya hidup konsumen di kartaig
6. Hubungan antara pendapatan, harga, selera, hamyagbsubtitusi, dan gaya hidup

konsumen terhadap permintaan warung steak & shdia@alBandung.



1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari identifikasi diatas, lamgkselanjutnya adalah

perumusan masalah. Merumuskan masalah merupakarngakyang sulit bagi setiap

peneliti. Ridwan (2006:5)mengemukakan bahwa :

"Untuk mempermudah, maka perumusan masalah dapgatdkan dalam
bentuk kalimat bertanya setelah didahului uraiswatey masalah yang diteliti,
variabel-variabel yang diteliti, dan kaitan antaedu variabeldengan variabel
lainya”.

Peneliti merumuskan masalah yang timbul dalam gerelini yaitu sebagai

berikut :

1.

Bagaimana pengaruh pendapatan konsumen terhadamtzam warung steak
& shake di kota Bandung

Bagaimana pengaruh Harga terhadap permintaan wateal & shake di kota
Bandung

Bagaimana pengaruh Selera terhadap permintaan gvateak & shake di kota
Bandung

Bagaimana pengaruh Harga produk subtitusi terhgmEmintaan warung
steak & shake di kota Bandung

Bagaimana pengaruh gaya hidup konsumen terhadaprpaan warung steak
& shake di kota Bandung

Seberapa jauh pengaruh antara pendapatan, hargaa, searga barang

subtitusi, dan gaya hidup di warung steak & shaketh Bandung.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1

1.3.2

Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dari penelitianaidalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan konsumen degrh@ermintaan
warung steak & shake di kota Bandung

Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap permintasung steak & shake
di kota Bandung

Untuk mengetahui pengaruh selera terhadap permimtaaung steak & shake
di kota Bandung

Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap p&aam warung steak &
shake di kota Bandung

Untuk mengetahui pengaruh harga produk subtitudiatap permintaan
warung steak & shake di kota Bandung

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pendapadaga, selera, gaya
hidup, dan harga produk subtitusi terhadap permmtaarung steak & shake

di kota Bandung

Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian merupakan dampak dariafgmya tujuan, dimana

dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikamfas baik secara teoritis

maupun praktis, yaitu sebagai berikut::

1. Secara Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran terhadap
perkembangan ilmu ekonomi, khususnya mengenai pamggendapatan
konsumen, harga, selera konsumen, gaya hidup kamsumarga produk subtitusi
terhadap permintaan pada warung steak & shakeadi@abdung.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanamlendasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam upaya peningkatan permintada warung steak & shake

di kota Bandung.

1.4  Kerangka Pemikiran

Inti dari kajian penelitian ini adalah Analisis Fakfaktor yang mempengaruhi
permintaan pada warung steak & shake dikota BandBaglasarkan judul tersebut
terdapat lima konsep utama yang memerlukan penajeldan akan diukur melalui
variabel-variabel penelitian yang disandarkan kegadri yang melandasinya, konsep
tersebut adalah pendapatan, harga, selera, gaya diéeh harga produk subtitusi.

Permintaan disebabkan karena adanya dorongan ketuttari dalam diri
individu ataupun masyarakat. Jumlah permintaan re@sa akan berubah-rubah
tergantung pada faktor yang mempengaruhi baik gatgng dari dalam diri individu
itu sendiri. MenurutVincent Gasperz (2005:13) "Permintaan adalah sebagai
kuantitas barang atau jasa yang mau, yang relayalag mau dibeli oleh konsumen
selama periode tertentu berdasarkan kondisi terteBedangkambominick Salvator

(1997:17) berpendapat bahwa; “Permintaan adalah untuk suedmoditi
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menunjukkan jumlah alternatif dari komoditi yangnitita per periode waktu pada
berbagai harga alternatif, oleh semua individu lditigpasar”.

Tati Joesron (2002:12)mengemukakan Faktor-faktor yang memepengaruhi
konsumsi atas suatu barang dan jasa. Yaitu selmmydiut: 1.Harga barang itu
sendiri 2.Pendapatan Konsumen 3.Selera konsumen 4.Harga produk subtitus
(barang pengganti) 5.Faktor lain yang berkaitan dengan permintaan. Jika dalam
bentuk matematika, konsep permintaan untuk suatis jmsa atau barang dapat
dinotasika sebagai berikut:

Dx=F (R, R, Y, T, U)

Keterangan:

Px = Jumlah Barang yang diminta
Py = Harga Barang lain (Subtitusi)
Y = Pendapatan Konsumen

T = Selera Konsumen

U = Faktor Lain

Sedangkan menur@amuelson (1995:79mengemukakan factor-faktor yang
mempengaruhi permintaan adalah sebagai berikiReddapatan rata-rata konsumen
2. Harga barang yang bersangkutan 3. Selera komsdnteromosi yang digunakan 5.
Harga produk subtitusi (barang penggarBijlas (1995:12) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan adalah :

1. Harga barang yang bersangkutan
2. Harga barang-barang lain
3. Pendapatan Konsumgmcome)

4. Selerg(taste)
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5. Kemakmurar(wealth)

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaermiptaan adalah faktor
pendapatan yang diperoleh konsumen. Hal ini sejd¢argan apa yang dikemukakan
oleh Sadono Sukirno (1995:81)“Pendapatan konsumen merupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan corak permintaaatdse dengan berbagai jenis
barang”. Perubahan dalam pendapatan selalu merkarbuperubahan ke atas
permintaan berbagai jenis barang, begitu pendagat@umen naik maka permintaan
akan bertambah dan apabila pendapatan turun makenp@an akan berkurang.

Selain faktor pendapatan, harga juga sangat megapdém permintaan.
Adapun kaitan antara harga dengan permintaan ddakum permintaan yang
dikemukakan olehSadono Sukirno (1995:76)adalah;“Makin rendah harga suatu
barang, maka makin banyak atau semakin tinggi peaan terhadap barang tersebut.
Sebaliknya makin tinggi harga sesuatu barang, meddirkit permintaan keatas barang
tersebut”.

Ketika harga mengalami kenaikan, permintaan cemdemenurun, hal ini
karena ada dua alasan. Pertama, efek subtitugakieirga suatu barang naik, maka
seorang konsumen akan cenderung mengganti konso@nang tersebut dengan
barang lain yang harganya lebih murah dalam ramgkacapai kepuasan yang di
inginkan. Tetapi, dengan anggaran yang lebih rendlltsan kedua, efek pendapatan
yang menyatakan bahwa efek perubahan harga terpaddpapatan riil. Apabila harga
meningkat dan pendapatan nominat tetap, maka petatepiil menurun, dan

konsumen akan membeli lebih sedikit semua jeniarigaGamuelson (1995:107)
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Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi pemmimtadalah selera.
Vincent Gasperz (2005:19)berpendapat selera konsumen turut mempengaruhi
permintaan seseorang, seperti yang ini “jika selerhadap barang dan jasa X naik
atau turun, maka permintaan akan jasa akan naiktatan”. Selera konsumen atau
masyarakat selalu berubah, dimana perubahanyasbissa cepat ataupun lambat.
Sehingga hal ini berpengaruh terhadap kuantitasingadan jasa yang diminta.
Dimana, “jika selera seseorang itu berubah makmipgsan akan suatu barang dan
jasa itu akan berubah pula meskipun harga barangaga yang bersangkutan tidak
berubah”Ace Partadireja (1999:14)

Faktor gaya hidup juga mempengaruhi permintaarsikmen. MenurukEgel,
Blackwell, & Miniard (1994:383) “Gaya hidupdidefinisikan sebagai pola dimana
orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang’.aGaglup adalah konsepsi
ringkasan yang mencerminkan nilai konsumen. Sedangknenurut Kotler
(2005:195) “Gaya hidup adalah pola hidup seseorang diduniag ydiekspresikan
dalam aktivitas, minat, dan opininya”. Berdasarl@ngertian diatas, pengukuran
untuk gaya hidup menggunakan AIO, A untadtivities (kegiatan), | untuknterest
(minat), dan O untukpinion (opini). Berdasarkan definisi di atas, dapat dmitkan
bahwa gaya hidup lebih menggambarkan perilaku s@sgqyaitu bagaimana ia hidup,
menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktunya. Gayap seringkali
digambarkan dengan kegiatan minat dan opini dase@@ang 4ctivities, interest,

opinion) intinya perubahan gaya hidup akan mengubah paiaukosi seseorang.
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Faktor lain yang mempengaruhi permintaan adalaigah®&arang subtitusi
(pengganti). Sadono Sukirno (1995:80)berpendapat “ suatu barang dinamakan
barang subtitusi atau pengganti kepada suatu bataimg apabila ia dapat
menggantikan fungsi dari barang lain tersebut”. gdabarang pengganti dapat
mempengaruhi permintaan barang yang dapat digantikpabila harga barang
pengganti bertambah murah, maka barang yang dkgaya akan mengalami
pengurangan dalam permintaan. Sedangkan meRautA. Samuelson & William
D. Nordhaus (1995:107)yaitu; “Efek subtitusi berarti apabila harga suatu barang
naik, konsumen akan cenderung mengganti permirftasmng tersebut dengan barang
lain yang harganya lebih murah dalam rangka memdagasan yang diinginkan,
tetapi dengan anggaran yang lebih rendah”.

Berdasarkan teori-teori tersebut diatas, maka dapambil kesimpulan
sementara bahwa pendapatan konsumen, harga produk r@staurant yang
bersangkutan, selera konsumen, gaya hidup konsudaararga produk subtitusi dari
barang yang dapat menggantikan berpegaruh terh&idgkat permintaan pada
warung steak dikota Bandung. Jika pendapatan nakarpermintaan akan naik, dan
jilka harga rendah maka permintaan akan naik, sekem@sumen yang tinggi
berpengaruh terhadap tingginya permintaan, gayauphickonsumen untuk
meningkatkan permintaanya, dan apabila harga predbotitusi naik maka permintaan
akan naik. Untuk lebih jelas, demikian gambaramikgka pemikiran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Pendapatan |}
(Variabel X,)

Harga |
(Variabel X;)

Selera | —
(Variabel X3)

Permintaan

(Qd)

(Variabel Y)

Gaya Hidup ||
(Variabel X4)

Harga Produk
Subtitusi
(Variabel Xs)

Gambar 1.4
Model Kerangka Berfikir
Keterangan :
Variabel X, X2, X3, X4, X5 = Variabellndependen
dan Variabel Y = VariabBlependen
—_— = Gapenghubung

1.5 Asumsi

Batasan-batasan asumsi seperti yang dikemukakah Kemaruddin
(1982:22), bahwa asumsi adalah "Suatu yang dianggap tidak pmegaruhi atau
dianggap konstan, asumsi menetapkan faktor-fakeorgydiawasi, asumsi dapat
berhubungan dengan syarat-syarat asumsi juga degaberikan hakekat bentuk dan

arah argumentasi”. Berikut tolak dari pemikirantas&a maka asumsi yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah faktor lain yang mengagnhi permintaan warung steak
dikota Bandung. Selain faktor pendapatan, harderssegaya hidup dan harga produk

subtitusi dianggap konstan pada saat penelitiakulian.

1.6  Hipotesis
Untuk memberikan jawaban sementara terhadap pelahasa dalam
penelitian, yang kebenarannya akan dibuktikan dajnrdelalui pengujian model dan
analisa data yang diperoleh kemudian, maka dipanlukipotesis. Hipotesis
merupakan pedoman karena data yang dikumpulkaaladidta yang berhubungan
dengan variabel-variabel yang dinyatakan dalamtbg® tersebut
Secara lebih rindKomarrudin (1985: 49) mengemukakan bahwa:
“Hipotesis adalah kesimpulan atau perkiraan yajagrta/ang dirumuskan dan
untuk sementara diterima untuk menjelaskan kengataayataan, peristiwa-
peristiwva atau kondisi-kondisi yang diperhatikann dantuk membimbing
penyelidikan lebih lanjut”.
Dalam penelitian ini, dapat dibuat hipotesis sebbgakut:
1) Pendapatan berpengaruh positif terhadap permintgarung steak di kota
Bandung
2) Harga berpengaruh negatif terhadap permintaan \wasteak di kota Bandung
3) Selera berpengaruh positif terhadap permintaanmvgesteak di kota Bandung

4) Gaya hidup berpengaruh positif terhadap permintaamung steak di kota

Bandung
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5) Harga produk subtitusi berpengaruh positif terhagapnintaan warung steak di

kota Bandung

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan untuk memberikan penjelassara umum tentang
uraian yang akan disajikan untuk memudahkan penddiam pembahasannya.
Demikian disusun dalam sistematika sebagai berikut
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, identifikasi dagrumusan masalah.,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka berpikgtematika penulisan,
asumsi dan hipotesis.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi teori yang berhubungan dengan masalah gégliti diantaranya:
pengertian permintaan, faktor-faktor yang mempangapermintaan,
perubahan permintaan, elastisitas, pendapatan kamsuharga, selera,
gaya hidup, harga produk subtitusi, dan hubungaarampendapatan,
harga, selera, gaya hidup, harga produk subtiusatiap permintaan.
BAB Il  METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang objek penelitian, metode peneljtipopulasi dan sample,
operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan dpgais dan sumber
data, teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Berisi tentang gambaran umum atau profil Warutegs& Shake di kota
Bandung, dan analisa data yang diperoleh dari peselitian dari objek
yang di teliti.

BABYV  KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran yang dipandang pertuk masalah yang
penulis kemukakan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



